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 Penelitian ini mengembangkan Sistem Informasi Evaluasi Mandiri SPBE 

Berbasis Website dan Mobile untuk Dinas Komunikasi dan Informatika 

(DISKOMINFO) Kabupaten Semarang guna mempermudah proses penilaian 

mandiri pada perangkat daerah (OPD). Sistem ini memungkinkan pihak 

DISKOMINFO untuk memonitor penilaian yang dilakukan oleh OPD secara 

efisien, transparan, dan terstruktur. Penggunaan aplikasi ini meningkatkan 

efisiensi pengisian evaluasi oleh OPD dan memberikan kemudahan dalam 

pengelolaan data evaluasi Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE). 

Meskipun sistem ini telah berhasil meningkatkan proses evaluasi, 

pengembangan lebih lanjut masih diperlukan untuk mengoptimalkan fitur 

dan meningkatkan keamanan data. Peningkatan pada aspek antarmuka 

pengguna dan pengalaman pengguna juga disarankan agar aplikasi lebih 

mudah digunakan oleh berbagai pihak. Selain itu, peningkatan perlindungan 

terhadap data sensitif menjadi hal yang sangat penting untuk menjaga 

kerahasiaan informasi yang dikelola. Secara keseluruhan, sistem ini 

berpotensi untuk terus dikembangkan menjadi solusi yang lebih efektif dan 

aman dalam mendukung implementasi SPBE di Pemerintah Kabupaten 

Semarang, dengan harapan dapat meningkatkan kualitas pelayanan publik 

dan transparansi dalam tata kelola pemerintahan. 
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1. PENDAHULUAN 

Dalam era modern yang dipengaruhi oleh teknologi informasi dan komunikasi yang pesat, 

pemerintah daerah dan badan pemerintah memiliki tanggung jawab yang semakin besar dalam menjalankan 

berbagai program dan layanan yang mencakup fungsi legislatif, eksekutif dan yudikatif yang saling 

berhubungan, bekerja sama dan saling mempengaruhi [1]. Dalam implementasinya, sistem pemerintahan di 

Indonesia terus mengalami kemajuan, yang kemudian menghasilkan sebuah sistem pemerintahan berbasis 

elektronik, atau e-government [2]. Sistem ini berfungsi untuk memberikan layanan kepada instansi 

pemerintah, aparatur sipil negara, dunia usaha, masyarakat, dan pihak-pihak lainnya [3]. Dinas Komunikasi 

dan Informatika (DISKOMINFO) Kabupaten Semarang harus memantau dan mengelola Sistem 

Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE) secara efektif [4], [5]. Demikian juga, melalui Peraturan Menteri 

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi No. 5 Tahun 2018 tentang Pedoman Evaluasi 
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Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE), disebutkan bahwa untuk mencapai proses kerja yang 

efektif, efisien, transparan, dan akuntabel serta meningkatkan kualitas pelayanan publik, diperlukan evaluasi 

yang dilakukan secara berkala [6]. 

Pemerintah Indonesia secara konsisten menerapkan e-government untuk mendorong transformasi 

pelayanan publik, yang diharapkan dapat menyederhanakan dan membuat pelayanan lebih efisien. Dengan 

memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi (TIK), pemerintah bertujuan untuk meningkatkan 

kualitas layanan yang diberikan, baik kepada masyarakat, pelaku bisnis, maupun pemerintah itu sendiri [7]. 

E-government adalah sebuah sistem yang mengintegrasikan berbagai instansi pemerintah guna 

mempermudah akses masyarakat terhadap informasi yang dibutuhkan. Hingga saat ini, proses evaluasi SPBE 

di DISKOMINFO Kabupaten Semarang masih dilakukan secara manual, yang melibatkan pengumpulan data 

fisik dan evaluasi yang memakan waktu [8]. Proses manual ini tidak hanya rentan terhadap kesalahan 

manusia, tetapi juga kurang efisien dalam pengumpulan dan analisis data [9].  

Oleh karena itu, terdapat kebutuhan yang mendesak untuk mengadopsi teknologi informasi yang 

lebih canggih untuk meningkatkan efisiensi dalam proses evaluasi SPBE. Mengingat pentingnya peran SPBE 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan, serta peran strategis DISKOMINFO dalam pengelolaan SPBE, 

pengembangan Sistem Informasi Evaluasi Mandiri SPBE akan memberikan dampak positif yang signifikan 

bagi pendidikan di Kabupaten Semarang. Hal ini juga akan mendukung visi pemerintah daerah dalam 

meningkatkan aksesibilitas, kualitas, dan transparansi layanan pendidikan di wilayah tersebut. Maka 

dibuatnya aplikasi berbasis website dan mobile dengan judul “Evaluasi Mandiri Sistem Pemerintahan 

Berbasis Elektronik (Spbe) Pada Diskominfo Kabupaten Semarang Berbasis Website dan Mobile” bertujuan 

untuk meningkatkan efisiesi penilaian mandiri, mempermudah proses evaluasi, mengupulkan data evaluasi 

dengan tepat, memonitor kinerja SBPE, meningkatkan transaparansi dan akuntabilitas. Dengan adanya 

website dan mobile ini juga memudahkan instansi untuk mendapatkan informasi dan bisa monitoring secara 

efektif. 

 

2. METODE 

Pengembangan sistem evaluasi SPBE ini menggunakan metode Waterfall yang terdiri dari beberapa 

tahap yang dilaksanakan secara berurutan, dimulai dengan perencanaan [10], [11]. Pada tahap perencanaan, 

dilakukan pengumpulan kebutuhan, penentuan tujuan, ruang lingkup sistem, dan fungsionalitas yang akan 

dikembangkan, serta pembuatan rencana proyek. Selanjutnya, pada tahap analisis kebutuhan, informasi 

terkait sistem yang akan dikembangkan dikumpulkan untuk memastikan sistem memenuhi ekspektasi 

pengguna. Tahap perancangan kemudian dilakukan untuk merancang sistem berdasarkan hasil analisis 

kebutuhan tersebut, mencakup desain struktur dan antarmuka pengguna. 

Tahap implementasi dibagi menjadi dua bagian, yaitu untuk website dan aplikasi mobile. Pada 

website, implementasi dilakukan dengan menggunakan framework Laravel 10 untuk back-end dan Bootstrap 

5 untuk front-end, sementara untuk aplikasi mobile, Android Studio digunakan untuk mengembangkan 

aplikasi yang terintegrasi dengan API. Setelah implementasi, tahap pengujian dilakukan untuk memastikan 

sistem berfungsi sesuai dengan spesifikasi yang telah ditetapkan. Pengujian dilakukan dengan cara mengisi 

indikator pada SPBE dan mengunggah data dukung untuk pemenuhan level indikator. Terakhir, pada tahap 

penerapan, file proyek diserahkan kepada staf ahli IT di Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten 

Semarang, yang kemudian akan menghosting sistem di server dan domain milik Dinas Komunikasi dan 

Informatika Kabupaten Semarang. Alur dari pengembangan model ini dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Metode Pengembangan System (Waterfall) 
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2.1.  Analisis Kebutuhan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua jenis, yaitu data primer dan data 

sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara langsung dan observasi di Kantor Dinas Komunikasi 

dan Informatika Kabupaten Semarang, yang bertujuan untuk mengumpulkan informasi terkait kebutuhan 

aplikasi yang diinginkan oleh DISKOMINFO. Contohnya termasuk hasil wawancara dengan karyawan di 

bidang Aplikasi dan Informatika, yang memberikan informasi mengenai kebutuhan data dan perancangan 

sistem SPBE. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari sumber yang sudah ada, seperti salinan peraturan 

dan kebijakan terkait SPBE yang dikeluarkan oleh pemerintah pusat dan daerah, laporan evaluasi SPBE 

sebelumnya dalam bentuk file Excel, data demografis dan geografis Kabupaten Semarang yang dapat 

mempengaruhi implementasi SPBE, serta data bagan alur proses yang telah digunakan sebelumnya. 

2.2.  Analisis Kebutuhan System 

Dalam perancangan sistem evaluasi SPBE, perangkat keras yang digunakan adalah Laptop Lenovo 

Ideapad 110 dengan spesifikasi sebagai berikut: Processor AMD A9, RAM 8 GB, Penyimpanan 120 GB 

SSD, dan Mouse. Perangkat keras ini dipilih untuk memberikan kinerja yang optimal dalam pengembangan 

dan pengujian aplikasi. Sedangkan untuk perangkat lunak, berbagai aplikasi digunakan dalam pengembangan 

sistem, antara lain WampServer yang mengintegrasikan Apache, MySQL, dan PHP untuk pengembangan 

aplikasi web di Windows; Visual Studio Code sebagai editor kode sumber yang mendukung berbagai bahasa 

pemrograman; serta Postman untuk memfasilitasi pengujian dan dokumentasi API [12]. Selain itu, Google 

Chrome digunakan sebagai web browser, Android Studio sebagai IDE untuk pengembangan aplikasi mobile, 

Figma untuk desain UI/UX berbasis cloud yang mendukung kolaborasi tim, dan Canva sebagai platform 

desain grafis berbasis web yang memudahkan pembuatan berbagai jenis desain visual [13].  

Penggunaan perangkat lunak tersebut mendukung seluruh proses pengembangan aplikasi, mulai dari 

pembuatan kode, pengujian API, hingga desain antarmuka pengguna yang menarik dan fungsional [5]. Figma 

dan Canva, khususnya, sangat berguna dalam proses desain visual dan kolaborasi tim, memungkinkan 

anggota tim bekerja secara real-time dan berbagi ide dengan mudah. Semua perangkat keras dan perangkat 

lunak yang digunakan dalam pembuatan sistem evaluasi SPBE ini dirancang untuk meningkatkan efisiensi, 

kualitas, dan kemudahan dalam pengembangan serta pengujian aplikasi, baik di platform web maupun 

mobile.  

2.3.  Analisis Perancangan Tabel 

 Tabel-tabel yang ada dalam sistem evaluasi SPBE ini saling terhubung untuk memastikan alur data 

dan fungsionalitas yang lancar. Tabel Superadmin berfungsi untuk menyimpan informasi pengguna dengan 

hak akses tertinggi, namun tidak terhubung langsung dengan tabel lain [14], [15]. Sementara itu, tabel 

Operator memiliki hubungan dengan tabel Perangkat Daerah melalui atribut pd_id, yang menghubungkan 

operator dengan perangkat daerah yang mereka kelola. Tabel User menyimpan informasi pengguna sistem 

yang terkait dengan tabel Hak Akses melalui email, yang mengatur hak akses pengguna terhadap indikator-

indikator SPBE.  

Tabel Hak Akses menghubungkan pengguna dengan indikator melalui pd_id dan indikator_id, 

memastikan siapa yang memiliki akses ke indikator SPBE tertentu. Tabel-tabel lainnya, seperti Indikator, 

Level, Evidence, dan Penilaian, membentuk struktur yang mendukung evaluasi SPBE dengan memberikan 

data tentang indikator, level penilaian, bukti dukung, dan penilaian yang dilakukan. Tabel Pertanyaan Umum 

dan Jawaban Pertanyaan Umum menyimpan data terkait pertanyaan yang digunakan dalam evaluasi, 

sementara tabel Batas Waktu dan Perangkat Daerah memberikan informasi terkait tenggat waktu dan 

identifikasi perangkat daerah. Keseluruhan tabel ini bekerja bersama untuk mendukung fungsionalitas sistem 

evaluasi SPBE secara menyeluruh. Tabel tabel tersebut dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Analisa Perancangan Tabel 

 

3. PEMBAHASAN HASIL 

Pembahasan dalam bab ini mencakup implementasi dan hasil pengembangan Sistem Evaluasi SPBE 

(Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik) berbasis website yang dilaksanakan pada Dinas Komunikasi dan 

Informatika (DISKOMINFO) Kabupaten Semarang. Fokus utama adalah pada fungsionalitas sistem yang 

dikembangkan, termasuk antarmuka pengguna, alur proses, dan interaksi antara peran-peran pengguna yang 

terlibat, yaitu Superadmin, Operator, dan Pengunjung. Penjelasan ini bertujuan untuk memberikan gambaran 

mengenai bagaimana sistem mendukung pengelolaan dan pemantauan evaluasi SPBE di tingkat daerah. 

Setiap gambar yang disajikan juga akan dijelaskan secara rinci untuk memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif terkait implementasi dan kinerja sistem yang telah berhasil dibangun. 
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3.1.  Superadmin (DISKOMINFO) 

Gambar 4.45 menunjukkan laman Login Superadmin, yang merupakan halaman pertama untuk 

mengakses dashboard Superadmin. Superadmin harus memasukkan NIP dan password untuk masuk ke 

sistem. Setelah berhasil login, Superadmin akan diarahkan ke Dashboard yang ditampilkan pada Gambar 

4.46. Di dashboard ini, Superadmin dapat mengakses berbagai menu penting, seperti Kelola Operator, 

Indikator, Perangkat Daerah, Batas Waktu, Pertanyaan Umum, dan Profil. Gambar 4.47 dan Gambar 4.48 

menggambarkan Kelola Indikator dan Entry Indikator, yang memungkinkan Superadmin untuk mengelola 

indikator SPBE, mulai dari pengeditan, penghapusan, hingga penambahan indikator baru. Sementara itu, Edit 

Indikator (Gambar 4.49) digunakan untuk mengubah data indikator yang sudah ada. Superadmin juga 

memiliki kontrol penuh terhadap Operator, seperti yang terlihat pada Gambar 4.50 yang menunjukkan 

halaman Kelola Operator. Di halaman ini, Superadmin dapat mengelola akses operator, termasuk Edit 

Operator (Gambar 4.51) dan Entry Operator (Gambar 4.52) untuk menambah atau mengubah data operator 

yang ada. Halaman Kelola Perangkat Daerah (Gambar 4.53) memungkinkan Superadmin untuk melihat dan 

mengelola perangkat daerah, termasuk mengedit dan menghapus data terkait perangkat daerah. Gambar 4.54 

dan Gambar 4.55 menampilkan laman yang digunakan untuk mengedit dan menambah perangkat daerah 

serta hak akses indikator yang diberikan kepada perangkat daerah. Gambar 4.56 hingga Gambar 4.58 

menunjukkan proses Kelola Batas Waktu Penilaian, dimana Superadmin dapat menentukan, mengedit, dan 

menambah batas waktu untuk pengisian penilaian oleh operator. Pada bagian selanjutnya, Superadmin dapat 

mengelola Pertanyaan Umum (Gambar 4.59), serta mengubah hak akses terhadap pertanyaan tersebut 

(Gambar 4.60). Superadmin juga dapat melakukan perubahan pada Profil mereka, sebagaimana terlihat pada 

Gambar 4.61. Interface system superadmin dapat dilihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3. System Interface Superadmin 

3.2.  Operator 

Operator, yang merupakan pengguna dari perangkat daerah, memulai dengan halaman Login 

Operator (Gambar 4.62). Setelah login menggunakan NIP dan password, Operator akan diarahkan ke 

Dashboard Operator (Gambar 4.63), yang menampilkan menu untuk melakukan Tugas Penilaian Mandiri dan 

mengedit profil. Pada Gambar 4.64, terlihat halaman Tugas Penilaian Mandiri, di mana operator dapat 

mengisi tingkat keterisian indikator. Gambar 4.65 menampilkan halaman untuk mengelola tugas penilaian 

mandiri, termasuk form pengisian Pertanyaan Umum dan melihat Skor Indeks. Gambar 4.66 hingga Gambar 

4.67 menampilkan Form Pertanyaan Umum dan Pemenuhan Indikator, yang harus diisi oleh operator untuk 

mengisi penilaian berdasarkan indikator yang telah ditetapkan. Operator juga dapat mengedit profil mereka, 

seperti yang terlihat pada Gambar 4.68, dimana operator dapat mengubah kata sandi mereka. Terakhir, 

Gambar 4.69 menunjukkan halaman Logout Operator, yang memungkinkan operator keluar dari sistem 

dengan cara klik profil di sudut kanan atas. Interface system operator dapat dilihat pada Gambar 4.  
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Gambar 4. System Interface Operator 
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3.3.  Pengunjung 

Sistem juga memungkinkan Pengunjung untuk mengakses beberapa informasi, meskipun dengan 

hak akses terbatas. Pengunjung memulai dengan halaman Dashboard Pengunjung (Gambar 4.70), yang 

memiliki menu Beranda, Penjelasan SPBE, dan Hasil Evaluasi. Gambar 4.71 memberikan penjelasan tentang 

Pengertian SPBE untuk membantu pengunjung memahami konteks dan tujuan dari SPBE. Selain itu, Gambar 

4.72 menampilkan halaman Hasil Evaluasi, yang memperlihatkan hasil evaluasi SPBE pada tahun terakhir. 

Halaman Kontak Kami dan Lokasi DISKOMINFO (Gambar 4.73) memberikan informasi kontak dan lokasi 

DISKOMINFO, agar pengunjung dapat menghubungi instansi untuk pertanyaan atau pengaduan. Interface 

system pengunjung dapat dilihat pada Gambar 5. 

 

  
Gambar 5. System Interface Pengunjung 

 

Secara keseluruhan, implementasi sistem website evaluasi SPBE di DISKOMINFO Kabupaten 

Semarang dirancang untuk memudahkan pengelolaan dan evaluasi SPBE oleh Superadmin dan Operator, 

serta menyediakan informasi yang mudah diakses oleh pengunjung. Gambar-gambar yang disajikan dalam 

bab ini memberikan gambaran yang jelas tentang alur dan fungsionalitas dari berbagai fitur yang tersedia 

dalam sistem. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan proses yang telah dilaksanakan dalam rancang bangun Sistem Informasi Evaluasi 

Mandiri SPBE Berbasis Website dan Mobile pada DISKOMINFO Kabupaten Semarang, dapat disimpulkan 

bahwa implementasi sistem ini memberikan kemudahan yang signifikan dalam monitoring penilaian mandiri 

oleh pihak DISKOMINFO dan mempermudah pengisian evaluasi mandiri oleh masing-masing OPD di 

tingkat Perangkat Daerah. Dengan adanya sistem ini, proses evaluasi yang sebelumnya mungkin memerlukan 

banyak waktu dan tenaga, kini dapat dilakukan secara lebih efisien dan terstruktur. Sistem ini memungkinkan 

pihak terkait untuk memantau perkembangan dan pencapaian setiap OPD dengan lebih mudah, serta 

memberikan transparansi yang lebih besar dalam penilaian kinerja SPBE. 

Namun, meskipun sistem ini telah menunjukkan kinerja yang baik, masih terdapat beberapa area 

yang dapat diperbaiki untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitasnya. Potensi pengembangan masih sangat 

besar, khususnya dalam hal memperkaya fitur-fitur yang ada dan menyesuaikannya dengan kebutuhan yang 

terus berkembang. Selain itu, peningkatan keamanan data menjadi faktor yang sangat penting untuk menjaga 

kerahasiaan dan integritas informasi yang dikelola melalui sistem ini. Mengingat pentingnya data dalam 

evaluasi SPBE, sistem harus mampu melindungi informasi sensitif agar tidak jatuh ke tangan yang tidak 

berwenang. Selain itu, aspek antarmuka pengguna (user interface) dan pengalaman pengguna (user 

experience) dapat diperbaiki lebih lanjut agar lebih intuitif dan mudah digunakan oleh berbagai kalangan, 

baik oleh operator maupun pengunjung. Pengujian lebih lanjut terkait penggunaan aplikasi di berbagai 
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perangkat dan kondisi jaringan juga sangat disarankan, agar sistem dapat berjalan dengan lancar di seluruh 

kondisi operasional.  
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